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INTISARI

Pengambilan keputusan karir merupakan aspek penting dalam perkembangan remaja,
terutama siswa SMA yang sedang mempersiapkan masa depan. Namun, banyak siswa
mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan karir. Survei yang dilakukan di SMA
Negeri yang ada di Kecamatan Banguntapan, menunjukkan bahwa sebagian siswa
memiliki kemampuan pengambilan keputusan Kkarir yang rendah. Kondisi ini
menunjukkan pentingnya meninjau pengaruh pola asuh otoriter dan efikasi diri dalam
proses pengambilan keputusan karir siswa SMA, khususnya di wilayah tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah pola asuh otoriter dan efikasi diri dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan karir siswa SMA Negeri di Banguntapan.
Populasi penelitian ini yaitu siswa SMA Negeri di Kecamatan kelas X dan XI, dengan
sampel sebanyak 305 siswa, dan diambil dengan menggunakan teknik convenience
sampling. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala pengambilan keputusan
karir, skala pola asuh otoriter dan skala efikasi diri. Analisis data menggunakan teknik
analisis regresi berganda dan didapatkan hasil analisis signifikansi 0,001 (< 0,05) dengan
nilai korelasi 0,629. Hasil analisis menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara
pola asuh otoriter dan efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karir pada siswa
SMA Negeri di Banguntapan. Sehingga pengambilan keputusan karir dapat dipengaruhi
oleh pola asuh otoriter orang tua dan efikasi diri siswa SMA Kemudian hasil pengujian
pada hipotesis minor dapat diketahui bahwa pola asuh otoriter dan pengambilan
keputusan karir memiliki hubungan negatif yang signifikan (R=-0,157; p<0,001),
artinya semakin rendah pola asuh otoriter maka akan semakin tinggi kemampuan
pengambilan keputusan Karir, sebaliknya jika semakin tinggi tingkat pola asuh otoriter
maka akan semakin rendah kemampuan pengambilan keputusan karir. Sedangkan
efikasi diri dan pengambilan keputusan karir memiliki hubungan positif yang signifikan
(R=0,466; p<0,001), artinya semakin tinggi tingkat efikasi diri yang dimiliki siswa maka
akan semakin tinggi juga kemampuan pengambilan keputusan karir, sebaliknya jika
tingkat efikasi diri semakin rendah maka kemampuan pengambilan keputusan karir juga
akan semakin rendah.

Kata kunci: Pengambilan Keputusan Karir, Pola Asuh Otoriter, Efikasi Diri



ABSTRACT

Career decision-making is a crucial aspect of adolescent development, especially for
high school students preparing for their future. However, many students struggle with
making career choices. A survey conducted in public high schools within the
Banguntapan District revealed that some students have low career decision-making
abilities. This highlights the importance of examining the influence of authoritarian
parenting styles and self-efficacy on the career decision-making process of high school
students, particularly in this region. This research aimed to investigate whether
authoritarian parenting styles and self-efficacy can affect the career decision-making of
public high school students in Banguntapan. The study's population consisted of 10th
and 11th-grade public high school students in the district, with a sample of 305 students
selected using convenience sampling. Data was collected using a career decision-
making scale, an authoritarian parenting style scale, and a self-efficacy scale. Multiple
regression analysis was used for data analysis, yielding a significance level of 0.001
(<0.05) with a correlation value of 0.629. The analysis results indicate a significant
relationship between authoritarian parenting styles and self-efficacy on career decision-
making among public high school students in Banguntapan. This suggests that career
decision-making can be influenced by parents' authoritarian parenting styles and
students' self-efficacy. Furthermore, testing the minor hypotheses revealed a significant
negative relationship between authoritarian parenting styles and career decision-
making (R=—0.157; p<0.001). This means that the lower the authoritarian parenting
style, the higher the career decision-making ability, and conversely, the higher the
authoritarian parenting style, the lower the career decision-making ability. In contrast,
self-efficacy and career decision-making showed a significant positive relationship
(R=0.466; p<0.001). This indicates that the higher the level of self-efficacy students
possess, the higher their career decision-making ability will be, and conversely, if self-
efficacy is lower, career decision-making ability will also be lower.

Keywords: Career Decision-Making, Authoritarian Parenting, Self-Efficacy
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MOTTO

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak
mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya”

(QS. YASIN : 40)

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya..”

(QS. AL-BAQARAH : 286)

“if you never bleed, you’re never gonna grow!”

(Taylor Swift)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses mengasah dan menambahkan
keterampilan yang dimiliki peserta didik (Wood, 2012). Dalam pendidikan
di Indonesia sudah terdapat jenjang atau tingkatan, salah satu tingkatannya
yaitu sekolah menengah atas (Astalini et al., 2019). Sekolah menengah atas
merupakan jalur pendidikan formal yang menjadi jenjang pendidikan
lanjutan dengan mengharuskan peserta didiknya memiliki keyakinan belajar
agar mampu memenuhi rangkaian tuntutan pembelajaran dengan maksimal
(Agustina et al., 2019).

Individu yang telah menduduki bangku SMA merupakan individu
yang telah memasuki tahap perkembangan remaja. Tahap remaja ini terjadi
pada rentang usia 13 hingga 21 tahun (Gradiyanto & Indrawati, 2023).
Sebelum menuju masa dewasa, masa remaja ini ditandai dengan perubahan
fisik, psikis, dan psikososial (Sinaga & Aritonang, 2024). Remaja akan
mulai merasa dirinya mengalami pertumbuhan dan perkembangan pada
fisik seperti anggota badan dan otot-ototnya yang sangat pesat pada rentang
usia 12-18 tahun. Menurut Monks, et al., (2006) bahwa usia remaja terbagi
menjadi tiga fase yaitu remaja awal yang berlangsung antara 12 hingga 15
tahun, remaja pertengahan di usia 15 hingga 18 tahun, dan remaja akhir
yang mencakup usia 18 hingga 21 tahun. Pada fase remaja pertengahan,
remaja akan menginginkan dan mencari sesuatu hal yang baru (Monks, et
al., 2006). Perkembangan kognitif remaja ditandai dengan lobe frontal yang
terus berkembang hingga usia 20 tahun, sehingga perkembangan intelektual
remaja pun akan terus perkembang (Fatmawaty, 2017). Pada sosial
kognitifnya remaja akan lebih memahami orang lain sebagai individu yang
berbeda (Fatmawaty, 2017).

Pada masa remaja ini individu akan menemukan berbagai tugas yang

harus dilewati agar bisa ampai tahap perkembangan selanjutnya selanjutnya



dan tidak terjadi masalah di masa depan (Sabilla et al., 2021). Untuk
mencapai tujuan dalam kehidupan sosial orang dewasa, remaja harus
mampu melakukan suatu perubahan (Hurlock, 1997). Sebagian individu
merasakan masa yang tidak mudah saat mereka di tahap remaja, baik untuk
individu itu sendiri maupun untuk keluarga mereka, atau lingkungan sekitar
(Ali, 2011). Seperti halnya dengan persiapan pengambilan keputusan karir
yang mulai dipikirkan oleh remaja. Pada masa remaja ini individu
melakukan eksplorasi dan pengambilan keputusan pekerjaan atau jenjang
pendidikan selanjutnya (Rogers et al., 2008). Pernyataan tersebut dikuatkan
oleh penelitian Erlina et al., (2014) bahwa kegiatan eksplorasi di berbagai
kemungkinan seperti karir dan visi hidup justru terjadi pada individu yang
sedang mengalami tahap perkembangan remaja.

Proses pengambilan keputusan terkait karir tidak memiliki jawaban
yang mudah dan akan terus mengalami perkembangan. Keputusan Kkarir
yang diambil maupun dipilih oleh masing-masing individu itu telah
mengalami proses yang berbeda-beda, baik dari gaya maupun strategi yang
mengacu pada pola perilaku dengan tujuan keputusan karir yang dipilih
merupakan keputusan yang terbaik (Argyropoulou & Kaliris, 2018).
Santrock (2009) menyatakan bahwa masa remaja adalah masa bagi mereka
untuk mengambil keputusan mengenai masa depan, teman yang dipilih, dan
apakah akan melanjutkan ke perguruan tinggi. Tugas memilih karir tampak
besar selama periode ini, siswa mulai dihadapkan dengan berbagai pilihan-
pilihan hidup. Dalam proses perkembangan karir remaja sering mengalami
berbagai masalah dan hambatan (Apriansyah et al., 2018)

Proses pengambilan keputusan karir terbagi menjadi dua fase, yaitu
sebelum memilih karir dan saat proses pemilihan (Arjanggi & Suprihatin,
2023). Ditemukan bahwa 44,9% siswa merasa kurang siap untuk membuat
keputusan untuk karir mereka, sedangkan 30,61% sudah mulai siap untuk
mengambil keputusan tetapi masih memiliki beberapa pertimbangan hingga
membuat individu menjadi ragu. Sementara itu, sebanyak 71,43% siswa

mengalami kesulitan dalam membuat keputusan karir selama proses



tersebut (Arjanggi & Suprihatin, 2023). Selain itu, penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa 113 dari 168 siswa diantaranya memiliki kemampuan
pengambilan keputusan Kkarir yang kurang memadai (Simbolon & Rasyid,
2021). Maka dari itu, terdapat beberapa faktor yang sangat krusial dalam
suatu proses memilih karir yang tepat.

Gradiyanto & Indrawati (2023) membagikan angket pengambilan data
awal kepada seluruh siswa kelas XII untuk mengidentifikasi masalah yang
ada di SMK Hidayah Semarang. Hasilnya menunjukkan bahwa 10 siswa
menunjukkan tingkat pengambilan keputusan yang rendah. Hal ini sering
terjadi karena mereka tidak memahami mata pelajaran yang relevan dengan
jurusan mereka, yang menyebabkan mereka mendapatkan nilai yang rata-
rata. Sebesar 70 % siswa memilih jurusan keahlian berdasarkan tuntutan
orang tua, sedangkan 30 % lainnya hanya mengikuti teman.

Berdasarkan pernyataan tersebut, untuk mendukung penelitian ini,
penulis melaksanakan survei tentang pengambilan keputusan Kkarir pada
siswa SMA Negeri di Kecamatan Banguntapan dengan menggunakan 66
siswa sebagai responden survei. Hasil survei menunjukkan bahwa SMA
Negeri di Kecamatan Banguntapan masih terdapat siswa yang memiliki

kemampuan untuk membuat keputusan karir yang rendah.
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Gambar 1. 1 Diagram Lingkaran Hasil Preliminary
Siswa yang mengalami masa SMA ini merasa bahwa harus mulai
memikirkan jenjang karir di masa depannya (Hurlock, 1997). Siswa kelas

XI berada dalam tahap kristalisasi, di mana mereka mulai menjalani



pendidikan formal maupun non-formal sebagai persiapan untuk masa depan
mereka (Dariyo, 2003). Sciarra (dalam Sharf, 2013) menyatakan siswa
SMA dapat mencapai kematangan karir jika telah menentukan tujuan terkait
keberhasilan masa depan karir melalui pengumpulan informasi konsep
dirinya dan siswa dapat menghubungkan pemilihan kelas dengan tujuan-
tujuan karir.

Kesesuaian dalam pengambilan keputusan karir memberikan dampak
positif, karena kemampuan yang selaras dengan yang telah dimiliki individu
dapat mendukung keberhasilan dalam mencapai tujuan di masa depan
(Setiobudi, 2017). Menurut Holland (1997) individu yang mampu
meningkatkan kepuasan kerja dan produktivitas ialah individu yang telah
menentukan karir yang tepat dengan minat dan bakatnya. Di sisi lain,
individu yang tidak tepat dalam membuat keputusan karir dapat berdampak
negatif, membuat individu cenderung bertindak impulsif atau hanya
mengikuti harapan orang lain, yang sering kali dapat menyebabkan
penurunan kinerja (Anghel & Gati, 2021). Sebagian siswa SMA mengalami
kesulitan dalam menentukan karir yang tepat dengan kemampuan, minat
serta bakat, sehingga dapat menimbulkan rasa khawatir untuk mendapatkan
pekerjaan setelah mereka lulus (Wahyuni et al., 2018).

Proses membuat keputusan karir memiliki dua faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal (Winkel & Hastuti, 2006; McMahon, 2001).
Faktor internal yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan karir
meliputi nilai-nilai hidup, kecerdasan, karakter, bakat, minat, pengetahuan,
kondisi fisik, dan kepribadian. Sementara itu, faktor eksternal seperti
keluarga, masyarakat, pendidikan di sekolah, dan teman sebaya. Faktor
internal yang diidentifikasi dalam penelitian Dewi (2017) menunjukkan
bahwa antara efikasi diri dan pengambilan keputusan karir memiliki
hubungan yang positif. Sementara itu, penelitian Gradiyanto & Indrawati
(2023) mengungkapkan bahwa faktor eksternal dalam pengambilan
keputusan karir meliputi pendidikan keluarga, lingkungan pertemanan,

pergaulan, dan masyarakat.



Selama proses pengambilan keputusan karir, siswa sangat
memerlukan saran, nasihat, atau bantuan untuk mempertimbangkan pilihan
mereka dari orang yang berpengalaman dan mampu memahami situasi
mereka (Atuahene, 2021). Pada perkembangan Kkarir, pola asuh memiliki
pengaruh yang sangat penting (Sawitri et al., 2014) Pola asuh adalah proses
yang dilakukan orang tua dan anak dalam interaksi agar membantu
perkembangan spiritual, intelektual, emosi, fisik, sosial sejak anak masih di
dalam kandungan sampai dewasa (Sukiman et al., 2016). Menurut
Baumrind (1991) pola asuh adalah cara orang tua dalam mengasuh dan
mendidik anak-anaknya. Menurut penelitian Rahman & Yusuf (2012) pola
asuh yang dilakukan orang tua saat ini dapat memengaruhi anak dalam
membuat keputusan Karir.

Pengawasan orang tua juga dapat dinilai melalui persepsi remaja,
yang pada gilirannya akan memengaruhi pengambilan keputusan mereka
terkait karir (Aresti et al., 2023). Perhatian keluarga yang memaksa akan
menimbulkan keraguan bagi individu dalam memilih karirnya (Gradiyanto
& Indrawati, 2023). Dalam membuat keputusan Kkarir yang tidak tepat pada
remaja dapat dipengaruhi oleh tekanan yang didapat dan akan menjadi
konflik (Sinaga & Aritonang, 2024).

Pada penelitian sebelumnya ditemukan terdapat korelasi negatif pada
pengambilan keputusan karir dan pola asuh otoriter (Firdaus & Kustanti,
2019). Anak vyang diasuh dalam lingkungan yang otoriter akan
mengakibatkan kurang memiliki kemampuan untuk memilih karir mereka
sendiri. Di sisi lain, terdapat korelasi negatif antara cara siswa memilih karir
dan cara orang tua mengasuh mereka dengan otoriter (Pratiwi & Sugiasih,
2022). Hal tersebut diakibatkan karena anak diberi tekanan yang berlebihan
dan tidak diberikan pengetahuan tentang apa yang mereka butuhkan dalam
membuat keputusan Kkarir oleh orang tua. Akibatnya, orang tua menghadapi
kesulitan untuk membantu anak-anak mereka membuat keputusan Karir.

Selain pola asuh dan lingkungan keluarga, regulasi emosi dan efikasi

diri sebagai faktor internal dalam individu menentukan keputusan karir



(Fadilla et al., 2020). Dalam mengambil keputusan karir individu
dipengaruhi oleh efikasi diri sebagai faktor yang berasal dari diri sendiri
atau internal (Maslikhah et al., 2022). Individu akan termotivasi untuk
berusaha mengatasi rintangan, mencari pemahaman atau pengetahuan yang
dibutunkan dalam membuat keputusan, dan mencapai hasil yang
diinginkan, hal ini juga disebabkan dengan adanya efikasi diri pada individu
(Rachmawati, 2012). Ketika efikasi diri tinggi maka akan mengakibatkan
orang tersebut tidak mudah menyerah dan berusaha dengan maksimal dalam
mencoba segala tantangan, sebaliknya memiliki efikasi diri yang rendah
cenderung akan lebih segan dalam melakukan pekerjaan dalam situasi yang
sulit (Bella et al., 2022).

Efikasi diri merupakan keyakinan individu yang memiliki kaitan
dengan keterampilan yang dimiliki individu serta kesiapan untuk menuju
tujuan dan menuntaskan tugas dengan maksimal dan tepat waktu (Alwisol,
2017). Keberhasilan individu dalam membuat keputusan karir ini juga dapat
dipengaruhi oleh efikasi diri seseorang (Setiobudi, 2017). Efikasi diri dalam
pengambilan keputusan karir merupakan penetapan kepercayaan pada diri
sendiri ketika membuat keputusan karir yang efektif sehingga dapat
mencapai hasil yang berkaitan dengan peran perkembangan Kkarir pada
individu (Betz, 2000).

Berdasarkan latar Dbelakang yang telah dipaparkan, apakah
pengambilan keputusan karir siswa SMA di Banguntapan dapat ditinjau dari

pola asuh otoriter dan efikasi diri yang dimiliki siswa?

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah pengambilan
keputusan Kkarir siswa SMA di Banguntapan dapat ditinjau dari pola asuh

otoriter dan efikasi diri.



C. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan bahwa penelitian ini akan menyumbangkan kontribusi,
pemikiran, dan pengembangan ilmu yang relevan dengan psikologi,
terutama dalam bidang Psikologi Perkembangan dan Psikologi
Pendidikan yang berkaitan dengan pola asuh dan proses pengambilan
keputusan karir pada siswa SMA.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan kepada
subjek tentang bagaimana pola asuh otoriter dan efikasi diri
mempengaruhi proses pengambilan keputusan Kkarir siswa.
b. Bagi Orang tua
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan
pemahaman lebih mendalam kepada orang tua mengenai dampak
pola asuh otoriter dan efikasi diri terhadap proses pengambilan
keputusan karir pada anak mereka.
c. Bagi Pihak Sekolah
Diharapkan penelitian ini akan berfungsi sebagai evaluasi dan
referensi untuk pengembangan kebijakan dan kurikulum pendidikan
yang akan membantu siswa sehingga dapat membuat keputusan
karir yang lebih baik.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap bahwa hasil penenlitian ini dapat menjadi
tambahan landasan materi bagi peneliti selanjutnya agar
mengembangkan pelatihan atau psikoedukasi yang bertujuan
meningkatkan kesadaran mengenai dampak pola asuh otoriter dan

efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karir pada siswa SMA.



D. Keaslian Penelitian

No. Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode  Alat Ukur Subjek & Hasil Penelitian
Penelitian Lokasi
Penelitian
1. Shafrilla Hubungan 2019 Kuantitatif. Skala pola Penelitian Pola asuh otoriter dan
. Baumrind (dalam . . .
Anggraini  Antara Pola asuh dilakukan  di pengambilan keputusan
Boyd & Bee, 2006), . . e
Firdaus, Asuh y ) otoriter dan SMK  Teuku karir memiliki hubungan
. . aspek  pola asuh )
Erin Ratna Otoriter skala Umar dan negatif yang  cukup
otiriter  yakni: (1
Kustanti dengan y (1) pengambila diikuti seluruh relevan. Kontribusi efektif
i peraturan orang tua, .
Pengambila n keputusan kelas X1l pola asuh otoriter
2) anak dituntut agar | . :
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Keputusan 123 siswa. keputusan Kkarir adalah
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Semarang
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masyarakat, didorong
oleh pemahaman diri
sendiri serta
pemahaman  tentang
karir (Hartono,
2016),

Faktor pengambilan
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Skala

pengambila
n keputusan
karir, skala
dukungan
orang tua
dan skala

efikasi diri.

Skala

Kuantitatif

Kuantitatif

131 siswakelas Dukungan orang tua,
10 SMK 4 efikasi diri dan
Jakarta pengambilan  keputusan
karir siswa SMK 4 Jakarta
memiliki hubungan

negatif yang signifikan.

Kelas XII IPS Efikasi diri dan



Tanti
Ardianti, T.

Sunarto

Efikasi Diri
dengan
Pengambila
n
Keputusan
Karier

Siswa

keputusan karir
dibedakan  menjadi
dua vyaitu faktor
internal yaitu

kreativitas individu,

nilai-nilai yang
dimiliki individu,
persepsi,  motivasi

dan kemampuan diri
individu, sedangkan
faktor eksternal
meliputi  pengaruh
sosial atau peran
kelompok dan
rentang waktu dalam
membuat  keputusan
(Moordiningsih = &
Faturochman, 2006).
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efikasi diri
dan skala
pengambila
n keputusan

karir.

SMAN
Tegalwaru,
sebanyak

siswa.

1 pengambilan  keputusan
karir pada siswa memiliki
97 hubungan positif yang

signifikan.



10.

Hayani

Hubungan
Antara Self-
Efficacy
Karir  dan
Dukungan
Sosial
dengan
Pengambila
n
Keputusan
Karir Kerja
Siswa SMK

2021

Bandura (2997)
menyatakan  bahwa
efikasi  diri  Kkarir

merupakan variabel

pribadi yang sangat

penting. Ketika
efikasi diri
dikombinasikan
dengan tujuan
spesifik dan
pemahaman
mengenai  prestasi,
hal ini  berfungsi
sebagai penentu

perilaku penting yang
akan muncul di masa

depan.

Skala
dukungan
sosial orang
tua, skala
efikasi diri
karir &
skala
pengambila
n keputusan

karir

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian
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Kuantitatif

Subjek
penelitian ini
sebanyak 167
siswa SMK 1
Cepu.

Efikasi diri
dukungan sosial orang tua

karir dan

secara simultan memiliki

hubungan yang sangat
signifikan dengan
pengambilan  keputusan
karir.



1. Keaslian Topik

Dalam konteks tema penelitian, penulis ingin mengetahui lebih lanjut
tentang variabel tergantung yaitu pengambilan keputusan karir, dan melibatkan
dua variabel bebas yaitu pola asuh otoriter dan efikasi diri. Topik ini mempunyai
beberapa persamaan dengan penelitian Hayani (2021), yakni variabel bebas
efikasi diri dan dukungan sosial orang tua, serta variabel tergantung pengambilan
keputusan karir. Namun, terdapat perbedaan dalam variabel bebasnya, yaitu
dengan mengarah ke pola asuh otoriter, sedangkan penelitian Hayani (2021)
menggunakan dukungan sosial orang tua dan efikasi diri karir sebagai variabel
bebasnya.

Topik lain juga telah diteliti oleh Sianipar & Sawitri (2015), variabel bebas
yang digunakan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan variabel bebas yang
digunakan oleh Sianipar & Sawitri (2015) yaitu pola asuh otoritatif dan efikasi
diri. Peneliti berikutnya, Ifriana et al., (2024), berbeda dalam variabel bebas yang
telah digunakan, yaitu pola asuh otoriter dan efikasi diri. Sementara itu, dalam
penelitian Ifriana et al., (2024) menggunakan variabel bebas pola asuh otoriter
dan konsep diri.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa penelitian ini
memiliki pembaruan topik yang belum pernah diteliti dengan menggabungkan
dua variabel bebas yaitu pola asuh otoriter dan efikasi diri yang dikorelasikan
dengan variabel tergantung yaitu pengambilan keputusan karir pada siswa SMA.
Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menganalisis bagaimana
kombinasi dari gaya pola asuh otoriter dan tingkat efikasi siswa yang dapat
memberi pengaruh pada kemampuan siswa dalam membuat keputusan Karir.

2. Keaslian Teori

Konstruksi instrumen pengukuran pengambilan keputusan karir pada
penelitian sebelumnya menggunakan teori dari aspek pengambilan keputusan
karir yang dipaparkan oleh Winkel & Hastuti (2006). Pada penelitian yang lain
juga terdapat teori pengambilan keputusan karir yang dipaparkan oleh Tiedeman
& O’hara (1963). Kemudian pada teori pola asuh otoriter peneliti sebelumnya
menggunakan teori dari Baumrind (1991), dan terdapat teori tentang pola asuh
otoriter yang disampaikan oleh Tridonanto (2014). Sedangkan teori efikasi diri

17



yang digunakan peneliti-peneliti sebelumnya yaitu teori yang disampaikan oleh
Bandura (1997) dan teori oleh Corsini & Ozaki (1994).

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketahui penelitian ini tidak terdapat
keaslian teori, hal ini dikarenakan penelitian ini menggunakan teori yang sama
seperti penelitian-penelitian sebelumnya. Teori pengambilan keputusan karir dan
pola asuh otoriter yang digunakan pada penelitian ini sama dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ifriana et al., (2024) yaitu teori pengambilan
keputusan karir oleh Tiedeman & O’hara (1963), teori pola asuh otoriter oleh
Baumrind (1991). Sedangkan teori efikasi diri menggunakan teori yang sama
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratiwi et al., (2024) yaitu
teori efikasi diri oleh Bandura (1997).

Keaslian Subjek Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menetapkan siswa SMA Negeri di Kecamatan
Banguntapan untuk subjek dalam penelitian. Sedangkan, pada penelitian korelasi
sebelumnya antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan Karir yang
dilakukan oleh Sianipar & Sawitri (2015) dengan responden penelitiannya adalah
262 mahasiswa Universitas Diponegoro. Dimana subjek yang digunakan
berfokus pada mahasiswa saja, sementara itu pada penelitian ini populasinya di

berbagai SMA Negeri yang ada di Kecamatan Banguntapan.

Penelitian lain terkait pola asuh otoriter terhadap pengambilan keputusan
karir juga telah diteliti oleh Ifriana et al., (2024) yang menggunakan subjek pada
241 siswa SMA Teluk Kuantan. Dimana responden yang dijadikan subjek hanya
pada satu sekolah saja, sementara itu pada penelitian ini akan mengkaji populasi
siswa SMA yang ada di Kecamatan Banguntapan. Selanjutnya penelitian Hayani
(2021) meneliti dukungan sosial keluarga dan efikasi diri terhadap pengambilan
keputusan karir, yang memiliki perbedaan pada subjek penelitian yang berfokus
pada siswa di satu SMK Negeri saja, kemudian pada penelitian ini meneliti
populasi di dua SMA Negeri yang ada di Kecamatan Banguntapan.

Dari penjelasan mengenai penelitian-penelitian sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan perbedaan dengan melibatkan
subjek yang lebih beragam, yaitu siswa yang sedang menempuh pendidikan

menengah atas di Kecamatan Banguntapan. Faktor yang memicu peneliti untuk
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memilih lokasi Banguntapan sebagai tempat penelitian dan siswa SMA sebagai
subjek penelitian karena di Kecamatan Banguntapan memiliki latar belakang
kehidupan sosial dan budaya yang bervariasi, memberikan konteks yang kaya
untuk meneliti berbagai penyebab yang dapat memberi pengaruh keputusan karir

siswa, seperti dukungan keluarga, lingkungan sosial, dan akses informasi karir.

Keaslian Alat Ukur

Dalam penelitian ini, peneliti memanfaat instrumen pengukuran yang
pernah dirancang oleh peneliti sebelumnya untuk mengevaluasi variabel pola
asuh otoriter, efikasi diri, dan pengambilan keputusan karir siswa SMA Negeri di
Kecamatan Banguntapan. Alat ukur yang diterapkan dalam penelitian ini merujuk
pada teori pengambilan keputusan karir oleh Tiedeman & O’hara (1963), teori
pola asuh otoriter dari Baumrind (1991), serta teori efikasi diri oleh Bandura
(1997).

Berdasarkan pernyataan diatas tidak terdapat keaslian atau pembaruan alat
ukur. Hal ini dikarenakan peneliti menerapkan alat ukur yang sama dengan yang
digunakan dalam penelitian Ifriana et al., (2024), yang mengembangkan
instrumen berdasarkan landasan teori, yaitu skala pengambilan keputusan karir
dari Tiedeman & O’hara (1963) dan skala pola asuh otoriter dari (Baumrind,
1991). Untuk skala efikasi diri, peneliti menggunakan skala yang identik dengan
yang digunakan dalam penelitian Pratiwi et al., (2024) yaitu skala efikasi diri
milik Bandura (1997).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan, hasil analisis dan pembahasan yang telah

ditemukan oleh penulis terhadap pengambilan keputusan karir pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari keseluruhan hasil analisis

sebagai berikut :

1.

Variabel pola asuh otoriter dan efikasi diri memiliki hubungan yang
signifikan dengan pengambilan keputusan karir pada siswa SMA Negeri
di Banguntapan. Sehingga pengambilan keputusan karir dapat dipengaruhi
oleh pola asuh otoriter orang tua dan efikasi diri siswa SMA.

Berdasarkan hasil uji hipotesis minor dapat diketahui variabel pola asuh
otoriter dan variabel pengambilan keputusan karir memiliki hubungan
negatif yang signifikan. Artinya semakin rendah pola asuh otoriter maka
akan semakin tinggi kemampuan pengambilan keputusan karir, sebaliknya
jika semakin tinggi tingkat pola asuh otoriter maka akan semakin rendah
kemampuan pengambilan keputusan karir.

Berdasarkan hasil uji hipotesis minor dapat diketahui variabel efikasi diri
dan variabel pengambilan keputusan karir memiliki hubungan positif yang
signifikan. Artinya semakin tinggi tingkat efikasi diri yang dimiliki siswa
maka akan semakin tinggi juga kemampuan pengambilan keputusan karir,
sebaliknya jika tingkat efikasi diri semakin rendah maka kemampuan
pengambilan keputusan karir juga akan semakin rendah.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa laki-laki dan
perempuan dalam kemampuan pengambilan keputusan karir

Tidak ada perbedaan antara kelompok kelas X dan kelas XI dalam

kemampuan pengambilan keputusan karir.

73



B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan saran yang

diharapkan dapat menjadi masukan untuk kedepannya, antara lain:

1. Saran untuk siswa
Agar memiliki pengambilan keputusan karir yang baik, disarankan kepada
siswa untuk dapat meningkatkan efikasi diri dengan memiliki keyakinan
terhadap kemampuan yang dimiliki diri sendiri, mampu memandang diri
dengan baik, serta memiliki harapan terhadap karir yang akan diambil di
masa depan. Selain itu juga disarankan kepada siswa untuk mulai
menumbuhkan rasa efikasi diri pada diri sendiri sehingga lebih mudah
dalam memutuskan karir yang akan diambil sesuai dengan kemampuan
diri sendiri.

2. Saran untuk Orang Tua
Peneliti mengharapkan kepada orang tua dari siswa untuk selalu
menciptakan komunikasi yang terbuka dan dua arah dengan anaknya agar
anak mampu menyampaikan rencana karir yang diminati. Orang tua juga
diharapkan untuk memberi saran terkait informasi jenjang karir yang
cocok ketika anak merasa membutuhkan bimbingan tentang karir. Agar
anak merasa yakin dengan keputusan yang diambil, orang tua juga harus
mendukung dan menghargai setiap usaha dalam mencapai karirnya.

3. Saran Untuk Pihak sekolah
Peneliti mengharapkan kepada pihak sekolah untuk memberikan edukasi
kepada orang tua untuk berdiskusi terkait pilihan karir yang sesuai. Agar
siswa lebih banyak memiliki gambaran karir dan menjadi yakin terhadap
pilihan karir yang akan diambil, pihak sekolah diharapkan untuk
meningkatkan fasilitas untuk layanan bimbingan karir bagi siswa sejak
berada di kelas X.

4. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti dengan
melihat faktor-faktor lain yang berkontribusi menjadi pengaruh terhadap

pengambilan keputusan karir siswa mengingat peneliti hanya meneliti

74



berdasarkan dua faktor saja yaitu pola asuh otoriter orang tua dan efikasi
diri. Kemudian agar dapat mengidentifikasi faktor faktor yang
mempengaruhi perkembangan Karir sejak dini, peneliti selanjutnya juga
diharapkan untuk dapat meneliti pengambilan keputusan Kkarir dengan

karakteristik responden yang berbeda seperti usia yang lebih muda.
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